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 Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen promosi 
sekolah dalam rangka meningkatkan animo masyarakat di SMK Ma’arif 1 Temon 
Kulon Progo. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian  
dilaksanakan di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo karena sekolah tersebut 
merupakan sekolah swasta yang harus aktif melakukan promosi guna 
meningkatkan animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di sekolah 
tersebut. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi 
dan observasi. Analisis data menggunakan metode triangulasi data. Berdasarkan 
hasil analisis data maka diperoleh kesimpulan: (1) Manajemen promosi sekolah 
dalam rangka meningkatkan animo masyarakat di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon 
Progo sudah cukup optimal, baik dalam hal perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan. (2) Faktor-faktor yang mendukung meliputi: 
dukungan SDM yang berkualitas serta berbagai keunggulan sekolah yang menjadi 
“nilai jual sekolah” seperti sarana dan prasarana yang memadai serta kesiapan 
sekolah untuk membantu penyerapan lulusannya untuk memasuki duni kerja. (3) 
Upaya penyelesaian hambatan meliputi: meningkatkan kualitas SDM dengan 
memberikan pelatihan dan workshop kepada guru serta melengkapi sarana dan 
prasarana sekolah.(4) Animo masyarakat dengan adanya manajemen promosi 
sekolah di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo semakin membaik. 
Kata Kunci: manajemen promosi sekolah, SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo. 
Abstract: The purpose of this study is to describe the school promotion 
management in order to increase public interest in SMK Ma'arif 1 Temon Kulon 
Progo.  This type of research is qualitative research. The research will be 
conducted at SMK Ma'arif 1 Temon Kulon Progo because the school is a private 
school that must be active in promotion to increase public interest to send their 
children to school. Methods of data collection is done by interview, documentation 
and observation. Data analysis using data triangulation method.The results of this 
study include; (1) school promotion management in order to increase public 
interest in SMK Ma'arif 1 Temon Kulon Progo is quite optimal, both in terms of 
planning, organizing, implementation and supervision. (2) factors that support 
include: quality human resources support and various school excellence which 
become "school selling value" such as adequate facilities and infrastructure and 
readiness schools to help the absorption of graduates to enter the world of work. 
(3) efforts to resolve obstacles include: improving the quality of human resources 
by providing training and workshops to teachers as well as complete school 
facilities and infrastructure. And (4) public interest with the promotion of school 
management in SMK Ma'arif 1 Temon Kulon Progo getting better.  
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  Secara umum,pendidikan kejuruan sebagai salah satu bagian dari sistem 
pendidikan nasional memainkan peran yang sangat strategis bagi terwujudnya angkatan 
tenaga kerja nasional yang terampil. Lulusan SMK diharapkan menjadi sumber daya 
manusia yang siap pakai, dalam arti ketika mereka telah menyelesaikan sekolahnya 
dapat menerapkan ilmu yang telah mereka dapat sewaktu di sekolah. Kenyataan di 
lapangan kerja menunjukkan bahwa daya serap lulusan SMK masih rendah. 
Data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik yang menyatakan bahwa jumlah 
tenaga kerja Indonesia per Agustus 2014 mencapai 182,99 juta orang. Dari jumlah itu, 
7,24 juta orang di antaranya berstatus pengangguran terbuka. Tingkat pengangguran 
terbuka paling banyak adalah lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK), diploma, dan 
universitas. Jumlah pengangguran lulusan SMK adalah 11,24 persen dari total jumlah 
pengangguran. Pengangguran lulusan SMK ini naik tipis dibandingkan Agustus 2013 
yang mencapai 11,21 persen. Jumlah lulusan SMK yang menganggur ini persentasenya 
lebih besar dibanding persentase lulusan SMA biasa yang mencapai 9,55 persen. 
Berturut-turut kemudian lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 7,15%, dan 
lulusan Diploma sebesar 6,14% (Agus Saefudin, 2015: 1).Kondisi tersebut juga 
mengakibatkan animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMK mengalami 
penurunan. 
Seperti yang kita ketahui saat ini, para orang tua sangat selektif dalam memilih 
sekolah untuk anaknya.Saat ini banyak sekali sekolah alternatif yang mulai menarik 
animo masyarakat, dengan menawarkan segala kelebihan atau keunggulan yang 
dimiliki. Pihak sekolah juga berupaya melakukan promosi sekolah secara intensif 
kepada masyarakat luas. Oleh karena itu, perlu ada upaya khusus dari SMK untuk 
meningkatkan kinerja manajemen promosi sekolah, sehingga dapat meningkatkan 
animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMK. SMK Ma’arif 1 Temon 
Kulon Progo juga menempuh berbagai kegiatan untuk mempromosikan sekolahnya. 
Strategi promosi yang digunakan di sekolah ini adalah dengan melakukan sosialisasi ke 
SMP sederajat di wilayah sekitar sekolah saja dengan membagikan brosur kepada 
siswa-siswi, selain itu pemasangan banner di sekitar sekolah, serta melakukan promosi 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Metode penelitian yang digunakan adalah etnografi. Penelitian dilaksanakan di SMK 
Ma’arif 1 Temon Kulon Progo karena sekolah tersebut merupakan sekolah swasta yang 
harus aktif melakukan promosi guna meningkatkan animo masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut.  
Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo, mulai  bulan 
Januari  sampai dengan bulan April 2018. 
Target/Subyek Penelitian 
Target/subyek penelitian adalah kepala sekolah, guru, ketua yayasan, orang tua 
siswa dan siswa SMK Ma;arif 1 Temon Kulon Progo. 
Data, Instrumen, Teknik pengumpulan data dan teknik analisis data 
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Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh langsung dari SMK Ma;arif 1 Temon Kulon Progo. Sedangkan data sekunder 
dari dokumen-dokumen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
dengan pengumpulan data dalam periode tertentu dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Selanjutnya reduksi data yang dilakukan secara terus-menerus. Sampai 
pada akhirnya penyajian data berwujud kata-kata, kalimat dan paragraf. Langkah 
terakhir yaitu penarikan kesimpulan 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
 
Hasil Penelitian 
SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo telah meningkatkan jumlah siswa yang 
mendaftar dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang ditempuh 
sekolah untuk mempromosikan sekolah efektif dalam meningkatkan animo masyarakat. 
Pihak sekolah juga terus menjaga reputasi sekolah agar semakin dikenal masyarakat. 
Berdasarkan dokumentasi SMK Ma’arif 1 Temon diketahui bahwa saat ini jumlah siswa 
di sekolah tersebut total mencapai 309 orang, yakni 81 orang laki-laki dan 228 orang 
perempuan. Jumlah siswa kelas X mencapai 114 orang, yakni program studi akuntansi 
sebanyak 34 orang, rekayasa perangkat lunak sebanyak 52 orang, dan farmasi sebanyak 
28 orang. Saat ini SMK Ma’arif 1 Temon memang cukup populer di kalangan 
masyarakat setempat. Siswa di sekolah tersebut berasal dari wilayah Temon maupun 
dari luar Temon. Mereka tertarik masuk ke sekolah tersebut karena ingin segera bekerja 
setelah lulus sekolah. 
Faktor yang menarik minat siswa untuk bersekolah di SMK Ma’arif 1 Temon 
diantaranya adalah lokasi sekolah yang dekat dengan rumah, serta dapat mendukung 
tercapainya cita-cita dan harapan siswa, yakni bekerja sesuai bidang yang diminati 
setelah lulus sekolah. 
Minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMK Ma’arif 1 Temon 
memang dipengaruhi oleh sejumlah keunggulan sekolah seperti fasilitas sekolah yang 
memadai serta biaya pendidikan yang murah. Selain itu, ada pula orang tua yang 
memilih sekolah tersebut karena dekat dengan rumahnya. Berdasarkan dokumentasi 
jumlah siswa yang mendaftar di SMK Ma’arif 1 Temon memang menunjukkan bahwa 
animo masyarakat terhadap sekolah tersebut cukup baik.  
  Sekolah tersebut banyak diminati oleh kalangan orang tua yang berasal dari 
kalangan ekonomi menengah ke bawah yang menghendaki anak segera bekerja setelah 
lulus. 
Pembahasan 
1. Manajemen promosi sekolah dalam rangka meningkatkan animo masyarakat di 
SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo 
Manajemen promosi sekolah dalam rangka meningkatkan animo masyarakat 
di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Manajemen Periklanan 
Sebagai sekolah swasta, SMK Ma’arif 1 Temon berupaya melakukan 
periklanan secara serius, sehingga kegiatan manajemen juga dirancang secara 
terstruktur mulai dari perencanaan hingga pengawasan. Perencanaan 
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periklanan untuk mengenalkan sekolah tersebut kepada publik ditempuh 
pihak SMK Ma’arif 1 Temon dengan membentuk tim yang bertugas untuk 
mempromosikan sekolah. Langkah ini ditempuh dengan meningkatkan sarana 
dan prasarana sekolah, menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai 
serta meningkatkan kualitas SDM sekolah.  
Perencanaan periklanan di SMK Ma’arif 1 Temon dilakukan oleh tim 
humas yang memang bertanggung-jawab untuk melakukan promosi sekolah. 
Berdasarkan temuan peneiltian di SMK Ma’arif 1 Temon menunjukan bahwa 
(1) perencanaan humas di laksanakan sejak sekolah didirikan. (2) kegiatan 
perencanaan humas dilaksanakan melalui Perencanaan kegiatan sekolah 
untuk meningkatkan minat peserta didik baru yaitu dengan membangun 
brand sekolah, meningkatkan prestasi siswa, membangun jejaring dengan 
DUDI, melakukan promosi kepada masyarakat dan melakukan promosi ke 
sekolah-sekolah. (3) dalam perencanaan tidak terlepas dari unsur pendukung 
di dalamnya yaitu semua pendidik maupun non pendidik, komite sekolah, 
media yang ada, DUDI, BOS, dan lain-lain. (4) dalam kegiatan perencanaan 
humas kendala yang dihadapi yaitu dana yang dimiliki sekolah, dimana dana 
yang dimiliki sangat kecil namun kebutuhan sekolah sangat besar. 
SMK Ma’arif 1 Temon juga melakukan pengorganisasian periklanan 
untuk mempopulerkan sekolah tersebut. Kegiatan pengorganisasian 
periklanan di SMK Ma’arif 1 Temon selama ini dilakukan oleh pengurus 
yang bertugas melakukan promosi sekolah. Pengurus tersebut telah memiliki 
pembagian tugas yang jelas seperti mengupdate informasi, menyiapkan 
promosi berupa brosur maupun spanduk serta melakukan sebagaiamana 
sosialisasi kepada masyarakat calon pengguna layanan.  
Pengorganisasian kegiatan untuk mengiklankan sekolah dilakukan 
dengan membentuk tim yang bertugas untuk mengupgrade informasi-
informasi di brosur, spanduk dan website sekolah yang digunakan sebagai 
media promosi sekolah. Penyebaran brosur dilakukan dengan bekerjasama 
dengan SMP/MTs Sekolah juga melakukan penyebaran brosur pendaftarann 
siswa baru. Brosur pendaftaran siswa baru selain berisi tentang informasi 
tentang jadwal kegiatan penerimaan siswa baru, juga berisi tentang informasi 
berbagai beasiswa yang ditawarkan oleh sekolah. Beasiswa tersebut nantinya 
akan diberikan kepada calon siswa baru yang berpresatasi maupun yang 
kurang mampu.  
SMK Ma’arif 1 Temon juga aktif melakukan sosialisasi untuk 
mempromosikan sekolah. Langkah yang dilakukan sekolah dalam kegiatan 
sosialisasi pertama menentukan tempat kegiatan sosialisasi, kegiatan ini 
biasanya dilakukan di lingkungan masyarakat formal dan nonformal, 
melingkupi daerah wilayah Kulon Progo. Kegiatan sosialisasi di lingkungan 
masyarakat formal sekolah bekerjasama dengan SMP di wilayah Temon, 
maupun Kulon Progo. 
Penyebaran brosur juga dilakukan dengan bekerjasama dengan guru-
guru di SMP/MTs untuk mencari siswa yang berprestasi, namun tidak mampu 
melanjutkan studi ke sekolah jenjang berikutnya setelah lulus dari SMP/MTs, 
karena masalah ekonomi. Sekolah meminta bantuan dari para guru untuk 
menawarkan program beasiswa di sekolah tersebut. setelah sekolah mendapat 
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informasi dari guru tentang siswa yang tertarik, kemudian pihak sekolah 
menindaklanjuti dengan mewawancarai langsung kepada siswa yang 
bersangkutan, apakah siswa yang bersangkutan benar-benar memenuhi syarat 
untuk mendapatkan beasiswa dari sekolah atau memenuhi syarat sebagai 
calon siswa baru di sekolah tersebut. 
Kegiatan pembuatan dan penyebaran brosur penerimaan siswa baru 
dilakukan sebelum pembukaan pendaftaran siswa baru dimulai. Penyebaran 
brosur dapat dilakukan pada saat kegiatan kunjungan ke SMP atau pada saat 
melakukan kegiatan penyuluhan di lingkungan masyarakat. Penyebaran 
brosur rutin dilakukan sekolah dalam rangka menyambut penerimaan peserta 
didik baru (PPDB). 
Perencanaan dan pengorganisasian kegiatan periklanan memang 
membantu pelaksanaan periklanan di SMK Ma’arif 1 Temon. Selama ini 
pihak sekolah juga memiliki petugas yang khusus mengiklankan sekolah. 
Kepala sekolah dan ketua yayasan juga membantu mengiklankan sekolah jika 
memang diperlukan. Pengorganisasiaan periklanan idealnya memang 
memiliki struktur organsiasi yang jelas, sehingga pihak sekolah sebaiknya 
memiliki tim khusus yang bertugas untuk mengiklankan sekolah (Manullang, 
2005: 9). 
Kegiatan untuk mengiklankan sekolah secara teknis dilakukan oleh 
pengurus yang bertugas mempromosikan sekolah. Kegitan untuk 
mengiklankan sekolah dilakukan dengan datang langsung ke sekolah-sekolah 
dengan menyebar brosur ataupun memasang spanduk di jalan. Pihak sekolah 
juga menugaskan pegawai IT sebagai admin yang mengurusi media sosial, 
facebook dan website sekolah.  
Saat ini SMK Ma’arif 1 Temon telah mengiklankan sekolah tersebut 
melalui berbagai media seperti brosur dan spanduk serta menyelenggarakan 
kegiatan yang melibatkan masyarakat sekitar. Pihak sekolah juga 
mempromosikan sekolah dengan menyelenggarakan kegiatan yang 
melibatkan masyarakat sekitar, misalnya bazar. Pihak sekolah juga aktif 
mensosialisasikan sekolahnya ke sekolah-sekolah. Selain itu, pihak sekolah 
juga mengoptimalkan tim IT untuk mengelola media sosial sekolah seperti 
facebook dan website sekolah. Pihak sekolah juga terus berupaya 
meningkatkan kualitas pendidik dan mengoptimalkan fasiltas pembelajaran 
guna menarika minat orang tua maupun calon siswa.  
Spanduk penerimaan siswa baru dipasang di halaman sekolah dan di 
pinggir-pingir jalan umum. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memberi 
informasi kepada masyarakat di sekitar sekolah serta di daerah yang dipasang 
spanduk sekolah, bahwa telah dibuka pendaftaran siswa baru. Tujuannya agar 
siswa-siswi di sekolah dapat melihat dan membaca informasi yang ada di 
dalam poster tersebut agar menyampaikannya kepada saudara dan temannya 
yang masih mau melanjutkan ke sekolah kejuruan agar memilih di sekolah 
ini. 
Pihak sekolah juga tetap melakukan pengawasan terhadap kegiatan 
periklanan di sekolah tersebut. Kepala sekolah dan ketua yayasan SMK 
Ma’arif 1 Temon bertanggung-jawab untuk melakukan pengawasan terhadap 
pengurus yang bertugas mengiklankan sekolah. Hal ini ditempuh oleh kepala 
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sekolah dan ketua yayasan dengan mengecek perkembangan tugas yang 
dilakukan oleh pengurus tersebut. SMK Ma’arif 1 Temon memang telah 
melakukan pembagian tugas secara jelas guna mendukung kegiatan 
periklanan sekolah.  
b. Manajemen personal selling 
Pihak sekolah juga melakukan pengorganisasian kegiatan personal 
selling untuk mempopulerkan sekolah. Hal ini ditempuh dengan 
mempublikasikan bibit-bibit unggul sekolah yang dapat menarik perhatian 
masyarakat, misalnya dengan menampilkan siswa berperastasi dan guru-guru 
yang berkualitas. Pihak sekolah memang memanfaatkan sosok siswa dan guru 
yang berprestasi di SMK Ma’arif 1 Temon untuk mempromosikan sekolah 
secara langsung kepada masyarakat.  
SMK Ma’arif 1 Temon melakukan kegiatan personal selling dengan 
berinteraksi secara langsung dengan masyarakat sekitar sekolah melalu 
berbagai kegiatan seperti bazar dan sosialisasi kegiatan sekolah. Kegiatan 
personal selling di SMK Ma’arif 1 Temon juga ditempuh dengan melakukan 
sosialisasi kepada masyarakat sekitar sekolah. Pihak sekolah juga 
memamerkan prestasi sekolah terkini, dan mengajak perusahaan yang 
bekerjasama dengan pihak sekolah untuk memberikan gambaran tentang 
sekolah tersebut kepada masyarakat.  
Pelaksanaan kegaitan personal selling memang difokuskan pada 
kegaitan yang bermanfaat untuk masyarakat sekitar, seperti bazar sembako 
murah, senam masal, dan sosialisasi sekolah. Kegiatan-kegiatan ditempuh 
guna mendekatkan dan mengenalkan sekolah kami kepada masyarakat 
sekitar. Pihak sekolah juga berupaya melakukan personal selling dengan 
meningkatkan “daya jual” sekolah dengan mengoptimalkan kualitas sekolah. 
Hal ini secara konkret ditempuh pihak sekolah dengan meningkatkan kualitas 
SDM baik guru dan staf sekolah serta melengkapi sarana dan prasarana 
sekolah.  
Personal selling juga dilakukan dengan menyebarkan brosur, spanduk 
dan informasi melalui media sosial website dan facebook yang didalamnya 
berisi prestasi yang pernah diraih sekolah. Media tersebut juga dimanfaatkan 
oleh pihak sekolah untuk berkomunikasi secara langsung dengan masyarakat 
serta mengenalkan sekolah kepada masyarakat.  
SMK Ma’arif 1 Temon juga melakukan pengawasan terhadap kegiatan 
personal selling. Pengawasan tersebut dilakukan dengan melakukan supervisi, 
sidak, dan mengecek data administrasi yang dilaporkan oleh pengurus. 
Pengurus yang bertugas untuk mempromosikan sekolah bertanggung-jawab 
untuk melaporkan hasil kerjanya kepada kepala sekolah. Pengawasan 
terhadap kegiatan personal selling memang dilakukan pihak sekolah dengan 
meminta laporan baik dari pelaksana tugas promosi dan dari masyarakat 
selaku yang dikenai promosi.  
c. Manajemen publisitas 
Publisitas SMK 1 Ma’arif Temon selama ini dilaksanakan oleh tim 
promosi sekolah. Tim tersebut bertugas memberikan publikasi positif terkait 
aktivitas maupun prestasi sekolah baik dengan mencatumkan di brosur, 
website maupun media sosial. Informasi tentang SMK 1 Ma’arif Temon dapat 
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dengan mudah diakses masyarakat dalam website maarif1temon.sch.id/. 
Website tersebut diantaranya menawarkan jurusan yang dapat dipilih siswa, 
yakni rekayasa perangkat lunak, farmasi dan akuntansi.  
d. Manajemen promosi penjualan 
Promosi penjualan di SMK Ma’arif 1 Temon ditempuh dengan 
menyiapkan sasaran promosi, yakni dengan mencari lokasi-lokasi yang 
strategis untuk melakukan promosi sekolah, yakni lokasi yang terletak di 
sekolah SMP baik di wilayan Kecamatan Temon maupun di luar wilayah 
Temon.  
Perencanaan promosi penjualan di SMK Ma’arif 1 Temon juga 
ditempuh dengan melakukan review dan evaluasi terhadap program promosi 
penjualan sebelumnya. Hasil evaluasi tersebut menjadi acuan tim promosi 
sekolah dalam menyusun strategi promosi sekolah, khsusunya dalam 
menentukan lokasi-lokasi yang strategis untuk area promosi.  
Pelaksanaan promosi penjualan di SMK Ma’arif 1 Temon senantiasa 
mengacu pada perencanaan promosi yang telah ditetapkan, yakni melakukan 
sosialisasi ke sekolah-sekolah, menyebarkan brosur ke sasaran, memasang 
spanduk di pusat keramaian dan mengupdate data di website dan facebook 
sekolah. SMK Ma’arif 1 Temon telah melakukan sejumlah promosi penjualan 
baik melalui media cetak maupun elektronik. Promosi melalui media cetak 
dilakukan dengan menyebarkan brosur dan spanduk, sedangkan promosi 
melalui media elektronik dilakukan melalui website sekolah dan media sosial 
sekolah.  
SMK Ma’arif 1 Temon juga melakukan pengawasan terhadap kegiatan 
promosi penjualan. Pengawasan terhadap aktivitas promosi penjualan 
ditempuh oleh kepala sekolah dengan melakukan kunjungan langsung ke 
lokasi kegiatan promosi serta meminta laporan kegiatan dari tim promosi 
sekolah. Pengawasan memang menjadi salah satu kegiatan yang tidak boleh 
diabaikan guna mengukur hasil kegiatan promosi penjualan (Manullang, 
2005: 8-12). 
2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat manajemen promosi sekolah 
dalam rangka meningkatkan animo masyarakat di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon 
Progo 
a. Faktor-faktor yang mendukung manajemen promosi sekolah dalam rangka 
meningkatkan animo masyarakat di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo 
Faktor-faktor yang mendukung manajemen promosi sekolah dalam 
rangka meningkatkan animo masyarakat di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon 
Progo meliputi: dukungan SDM yang berkualitas serta berbagai keunggulan 
sekolah yang menjadi “nilai jual sekolah” seperti sarana dan prasarana yang 
memadai serta kesiapan sekolah untuk membantu penyerapan lulusannya 
untuk memasuki duni kerja.  
Sarana dan prasarana di SMK Ma’arif 1 Temon memang sudah cukup 
memadai. Untuk mendukung segala proses pembelajaran, sekolah diilengkapi 
dengan sumber listrik dengan daya listrik 5000-15000 Watt, 220 Volt. 
Disekolah ini juga dilengkapi dengan akses internet wireless dengan provider 
Telkom. Selain itu, sekolah ini juga memiliki sumber air bersih sendiri 
dengan ketersediaan yang memadai. Sarana penunjang sekolah yang terdapat 
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di ruang praktek computer terdiri dari komputer laptop berjumlah 5 buah, 
computer PC berjumlah 64 buah, LCD Proyektor berjumlah 3 buah dan 
semua dalam kondisi yang baik. Selanjutnya, sarana penunjang untuk ruang 
praktek akuntansi terdiri dari kalkulator yang berjumlah 30 buah dan dalam 
kondisi yang baik. Selain itu, penerapan pembelajaran sudah berbasis TIK / e-
pembelajaran bagi siswa SMK sudah dilakukan yaitu dengan cara Power 
Point, LCD, Penugasan On-Line, Akses internet pada 3 mata pelajaran. Untuk 
penerapan pembelajaran kewirausahaan bagi siswa SMK sudah dilakukan 
yaitu dengan cara menerapkan Unit Produksi, Modal Bergulir dan Door to 
Door. Sedangkan penerapan pembelajaran membangun karakter bangsa sudah 
dilakukan yaitu dengan cara menyelenggarakan ekstra/kokurikuler antara lain 
Kesenian, Polisi Keamanan Sekolah, Olah raga, Pecinta Alam, PMR, 
Paskibra, Pramuka, OSIS. 
Promosi yang dilakukan pihak SMK Ma’arif 1 Temon memang 
beragam dan tidak hanya terpaku pada media yang umum dipakai sekolah 
seperti spanduk dan brosur. Pihak sekolah juga mempromosikan sekolah 
lewat website dan facebook. Pihak sekolah juga berupaya melakukan 
interaksi secara langsung dengan masyarakat sekitar dengan 
menyelenggarakan sejumlah kegiatan seperti jalan sehat, senam dan bazar. 
Kegiatan sosial seperti bazar sembako juga banyak diminati oleh masyarakat 
sekitar. Masyarakat juga berharap agar fasiltas pendidikan di SMK Ma’arif 1 
Temon terus ditingkatkan agar prestasi belajar siswa juga optimal.  
b. Faktor-faktor yang menghambat manajemen promosi sekolah dalam rangka 
meningkatkan animo masyarakat di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo 
Faktor-faktor yang menghambat manajemen promosi sekolah dalam 
rangka meningkatkan animo masyarakat di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon 
Progo meliputi: faktor internal siswa yang lebih tertarik untuk bersekolah di 
kota, biaya pendidikan yang terus meningkat, faktor ekonomi keluarga serta 
rendahnya kualitas pendidik dan fasiltas sekolah. Faktor lainnya adalah 
minimnya anggaran promosi sekolah, anggaran untuk memperbaiki fasilitas 
sekolah yang terbatas, minat calon siswa yang beragam, dan keingingan 
orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke sekolah unggulan di luar daerah.  
3. Upaya penyelesaian hambatan manajemen promosi sekolah dalam rangka 
meningkatkan animo masyarakat di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo 
Upaya penyelesaian hambatan manajemen promosi sekolah dalam rangka 
meningkatkan animo masyarakat di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo telah 
ditempuh oleh pihak sekolah. Guna mengatasi berbagai hambatan dalam 
manajemen promosi sekolah, maka pihak sekolah berupaya meningkatkan kualitas 
sekolah dan memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat. Pihak 
sekolah juga berupaya meningkatkan kualitas sekolah dengan menerima saran dan 
kritik dari masyarakat serta memberikan sebagai bahan perbaikan.  
Pihak sekolah juga berusaha meningkatkan kualitas SDM serta melengkapi 
sarana dan prasarana sekolah. Pihak sekolah juga berupaya meningkatkan 
keterserapan kerja para lulusannya dengan bekerjasmna dengan berbagai 
perusahaan. Pihak yayasan juga berperan dalam mengatasi berbagai hambatan 
dalam manajemen promosi sekolah dengan memberikan dana pendidikan yang 
memadai serta meningkatkan kualitas guru melalui kegiatan workshop, sosialisasi 
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kurikulum serta kegiatan pengarahan lainnya. Pihak sekolah juga berupaya 
meningkatkan kesejahteraan pegawai serta melengkapi fasilitas dan media 
pembelajaran. Yayasan memang fokus untuk memberikan dukungan materiil untuk 
mendanai kegiatan pendidikan serta memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru 
dan siswa di SMK Ma’arif 1 Temon. 
 
4. Animo masyarakat dengan adanya manajemen promosi sekolah di SMK Ma’arif 1 
Temon Kulon Progo 
Manajemen promosi sekolah di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo telah 
meningkatkan jumlah siswa yang mendaftar dari tahun ke tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi yang ditempuh sekolah untuk mempromosikan 
sekolah efektif dalam meningkatkan animo masyarakat. Pihak sekolah juga terus 
menjaga reputasi sekolah agar semakin dikenal masyarakat. Semakin tingginya 
minat siswa untuk siap bekerja setelah lulus sekolah juga meningkatkan jumlah 
siswa yang mendaftar di sekolah tersebut. 
Saat ini toal jumlah siswa tahun ajaran 2018/2019 di sekolah tersebut total 
mencapai 309 orang, yakni 81 orang laki-laki dan 228 orang perempuan. Saat ini 
SMK Ma’arif 1 Temon memang cukup populer di kalangan masyarakat setempat. 
Jumlah siswa kelas X mencapai 114 orang, yakni program studi akuntansi sebanyak 
34 orang, rekayasa perangkat lunak sebanyak 52 orang, dan farmasi sebanyak 28 
orang. Siswa di sekolah tersebut berasal dari wilayah Temon maupun dari luar 
Temon. Mereka tertarik masuk ke sekolah tersebut karena ingin segera bekerja 
setelah lulus sekolah. Faktor yang menarik minat siswa untuk bersekolah di SMK 
Ma’arif 1 Temon diantaranya adalah lokasi sekolah yang dekat dengan rumah, serta 
dapat mendukung tercapainya cita-cita dan harapan siswa, yakni bekerja sesuai 
bidang yang diminati setelah lulus sekolah. 
Minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMK Ma’arif 1 Temon 
memang dipengaruhi oleh sejumlah keunggulan sekolah seperti fasilitas sekolah 
yang memadai serta biaya pendidikan yang murah. Selain itu, ada pula orang tua 
yang memilih sekolah tersebut karena dekat dengan rumahnya.  
Manajemen promosi sekolah di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo telah 
meningkatkan minat masyarakat minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya 
di SMK Ma’arif 1 Temon. Banyak orang tua yang berminat menyekolahkan 
anaknya di SMK karena ingin anaknya siap memasuki dunia kerja setelah lulus 
sekolah. Oleh karena itu, orang tua maupun anak juga ingin mencari sekolah yang 
mampu memberikan keterampilan. Banyaknya lulusan SMK Ma’arif 1 Temon yang 
langsung bekerja setelah lulus memang menjadi salah satu faktor yang membuat 
sekolah tersebut makin dikenal masyarakat. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen promosi 
sekolah dalam rangka meningkatkan animo masyarakat di SMK Ma’arif 1 Temon 
Kulon Progo sudah cukup optimal, baik dalam hal perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan. Perencanaan promosi sekolah yang meliputi periklanan, 
personal selling, publisitas dan promosi penjualan ditempuh oleh kepala sekolah dan 
yayasan dengan melakukan rapat yang guna menyusun tim promosi serta stragi promosi 
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yang akan ditempuh sekolah. Pengorganisasian serta pelaksanaan promosi sekolah 
selanjutnya ditangani oleh tim tersebut. Pengorganisasian promosi sekolah telah 
berjalan dengan baik karena telah ada pembagian tugas yang jelas. Pelaksanaan promosi 
sekolah selanjutnya dilakukan oleh tim tersebut dengan membagikan brosur, memasang 
spanduk di lokasi strategis, promosi langsung ke sejumlah SMP/MTs, promosi melalui 
website dan medsos serta melakukan sosialisasi kepada masyarakat melalui sejumlah 
kegiatan seperti bazar, bakti sosial, dan lain-lain. Kepala sekolah dan ketua yayasan 
juga berpartisipasi aktif dalam melakukan pengawasan terhadap promosi sekolah, baik 
dengan menghadiri kegiatan promosi tersebut, meminta laporan pertanggung-jawaban 
dari tim promosi serta melakukan evaluasi terhadap laporan tersbut guna memperbaiki 
program promosi pada masa yang akan datang.  
Selain itu, Faktor-faktor yang mendukung manajemen promosi sekolah dalam 
rangka meningkatkan animo masyarakat di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo 
meliputi: dukungan SDM yang berkualitas serta berbagai keunggulan sekolah yang 
menjadi “nilai jual sekolah” seperti sarana dan prasarana yang memadai serta kesiapan 
sekolah untuk membantu penyerapan lulusannya untuk memasuki duni kerja. Faktor-
faktor yang menghambat manajemen promosi sekolah meliputi: minat orang tua dan 
siswa, biaya pendidikan yang terus meningkat, faktor ekonomi keluarga, dan minimnya 
anggaran sekolah. Adapun upaya penyelesaian hambatan manajemen promosi sekolah 
dalam rangka meningkatkan animo masyarakat di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo 
meliputi: meningkatkan kualitas SDM dengan memberikan pelatihan dan workshop 
kepada guru serta melengkapi sarana dan prasarana sekolah. Animo masyarakat dengan 
adanya manajemen promosi sekolah di SMK Ma’arif 1 Temon Kulon Progo semakin 
membaik. Hal ini tercermin dari jumlah siswa yang mendaftar yang terus meningkat 




Aliyannata, S. 2016. Manajemen strategi humas dalam promosi penerimaan siswa baru 
di madrasah tsanawiyah negeri 2 simo tahun pelajaran 2015/2016. Tesis. 
Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Alma, B. dan Hurriyati, R. 2008. Manajemen corporate dan strategi pemasaran jasa 
pendidikan. fokus pada mutu dan layanan prima. Bandung: Penerbit Alfabeta. 
Afriani, S. 2015, Memangkas SMK kurang bermutu, diakses dari 
https://news.okezone.com/read/2015/09/23/65/1219706/memangkas-smk-
kurang-bermutu. 
Agus, S. 2015, SMK Sekolah mencetak kuli, diakses dari  
http://www.kompasiana.com/agussaefudin/smk-sekolah-
mencetakkuli_55c818f5187b6183048b4567. 
Fandy, T dan Anastasia, D. 2009. Sevice managemment mewujudkan layanan prima. 
Yogjakarta: Andi Offset. 
 
 Volume 3 No. 1 Juni 2020 
p-ISSN: 2622-772X  e-ISSN: 2622-3694 
 
 
Media Manajemen Pendidikan                                      http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp 
75 
 
Prim, M.M. 2013. Manajemen mutu sekolah strategi peningkatan mutu dan daya saing 
lembaga pendidikan islam. Yogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
Wijaya, D. 2012. Pemasaran jasa pendidikan. Jakarta: Salemba Empat. 
Barnawi dan Arifin, M. 2012. Buku pintar mengelola sekolah (swasta). Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2002. Jakarta: Balai Pustaka. 
Kotler, P. dan Keller, K.L. 2009. Manajemen pemasaran. Jilid I. Edisi ke 13. Jakarta: 
Erlangga. 
Kotler, P. 2001. Manajemen pemasaran: analisis, perencanaan, implementasi, dan 
kontrol. Jakarta: PT. Prehallindo. 
